
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu memiliki kondisi internal, yang dalam hal ini kondisi 

internal tersebut turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu 

dari kondisi internal tersebut adalah motivasi. Motivasi merupakan dorongan 

dasar yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

dorongan dalam dirinya.1 Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang 

didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi 

yang mendasarinya. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 

daya  penggerak di dalam diri peserta didik yang menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Motivasi sangat diperlukan, sebab peserta didik yang tidak 

mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas 

belajar.2 

Dalam dunia pendidikan, proses belajar dalam kelas sering terjadi hal 

yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, misalnya kurangnya perhatian, 

minat, motivasi, maupun semangat peserta didik dalam mengikuti suatu proses 

pembelajaran yang bisa mengakibatkan prestasi peserta didik kurang optimal. 

Peserta didik akan mengalami suatu proses perkembangan. Perkembangan 

adalah proses perubahan kualitatif yang mengacu pada mutu fungsi organ-

organ jasmaniah.3 Dalam proses perkembangan ini terkadang mengalami 

kelambanan bahkan hambatan. Dengan adanya hambatan yang dialami oleh 

                                                 
1 Hamzah. B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), Cet. 4, hlm. 1. 
2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. 2, hlm. 

148. 
3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), Cet 1  

hlm. 11.  
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peserta didik maka bisa mempengaruhi peserta didik dalam berkembang tidak 

secara optimal. 

Perkembangan-perkembangan yang terjadi pada peserta didik 

mengakibatkan dalam merespons kegiatan belajar-mengajar di kelas akan 

berbeda-beda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, 

seperti kematangan jasmani, intelegensi, kondisi mental, kepribadian termasuk 

watak, motif, minat, sikap dan lain-lain.4 Begitu juga latar belakang kehidupan 

sosial ekonomi peserta didik juga sangat berpengaruh terhadap perilaku 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar. 

Karena banyak hal yang mempengaruhi proses belajar peserta didik,  

prestasi yang diperolehnyapun berbeda-beda, walaupun mereka dalam 

memperoleh materi  pelajaran sama antara yang satu dengan yang lainnya. 

Akan tetapi prestasi belajar yang dicapai beraneka ragam (tidak sama). Hal 

seperti ini terjadi karena karakteristik peserta didik yang berbeda-beda dan 

pengaruh dari faktor-faktor tersebut. Begitu juga perbedaan motivasi dalam 

mempelajari mata pelajaran Fikih. Perbedaan-perbedaan itulah yang 

menyebabkan prestasi mata pelajaran Fikih berbeda. 

Adapun mata pelajaran Fikih  bertujuan mengantarkan peserta didik 

dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya 

untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu 

taat menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna).5 

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkajinya 

dalam penelitian ilmiah dengan judul “ Studi Korelasi Motivasi Belajar 

dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih  Siswa Kelas VIII Semester 

Gasal di MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati Tahun 

Pelajaran 2010/2011 “ 

                                                 
4 Sunarto B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rineka Cipta. 

2020), Cet. 2, hlm. 10. 
5 Departemen Agama RI, Permenag RI Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, 
hlm. 51. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari bermacam-macam faktor yang mempengaruhi proses belajar dan 

prestasi belajar seperti yang disebutkan di atas, kondisi siswa merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting, hal itu karena berkaitan dengan kondisi psikis 

(mental) siswa dalam proses belajar di kelas. Dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik selalu berhadapan dengan kesulitan-kesulitan dalam belajar yang 

tidak akan kunjung habisnya. Untuk itu perlu usaha agar terkendali konflik-

konflik mental (psikis) yang mutlak perlu bagi setiap peserta didik. 

Karakteristik psikis setiap peserta didik tidak sama, karena latar 

belakang kehidupan sosial ekonomi dan pengalaman hidup mereka yang 

berbeda-beda. Hal ini yang kemudian membentuk kondisi psikis setiap siswa 

tidak sama, dan dalam proses belajar di kelas mereka seharusnya diperlakukan 

sesuai dengan kondisi psikisnya, agar tujuan pendidikan dapat terwujud 

sebagaimana  yang  diharapkan. 

Salah satu dari beberapa faktor yang berasal dari kondisi individual 

siswa yang dimungkinkan mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi 

dalam belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik 

buruknya prestasi belajar peserta didik.6 Karena itu, motivasi belajar perlu di 

usahakan baik itu motivasi instrisik maupun motivasi ekstrinsik.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk memperjelas pengertian dan pemahaman serta untuk 

menghindari adanya kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi ini, maka 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Studi Korelasi  

Studi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian atau 

penyelidikan.7 Dan korelasi adalah hubungan timbal balik.8 Jadi, yang 

dimaksud studi korelasi disini adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

                                                 
6 Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., hlm. 155. 
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), Ed. 5, hlm. 1093. 
8 Ibid., hlm. 595. 
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mengetahui hubungan antara dua hal yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi berarti dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk  melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu.9 Belajar adalah proses perubahan perilaku akibat interaksi 

individu dengan lingkungan.10 Adapun yang dimaksud motivasi belajar 

dalam penelitian ini adalah dorongan yang timbul pada diri siswa untuk 

melakukan tindakan belajar. 

3. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan 

yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 

nilai tes atau angka yang diberikan guru.11 Adapun prestasi belajar dalam 

penelitian ini dibatasi pada nilai test kelas VIII pada semester gasal tahun 

pelajaran 2010/2011. 

4. Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran Fikih salah satu mata pelajaran pendidikan agama 

Islam yang diajarkan pada madrasah. Bidang studi inilah yang menjadi 

fokus penelitian untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik. 

5. Siswa Kelas VIII Semester Gasal 

Siswa kelas VIII adalah obyek yang akan diselidiki untuk 

mengetahui motivasi belajar dan prestasi belajar. Semester berarti tengah 

tahun, gasal/ganjil artinya tidak genap12. Dalam dunia pendidikan dikenal 

istilah  semester untuk menunjuk masa belajar selama setengah tahun. 

Setengah tahun pertama dikenal dengan istilah semester gasal/ganjil dan 

setengah tahun kedua dikenal dengan istilah semester genap. 

                                                 
9 Ibid., hlm. 756. 
10 Sumiati dan Azra, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), hlm. 38. 
11 Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., hlm 1.029. 
12 Ibid., hlm. 895. 
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6. MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati 

Yaitu salah satu Madrasah di bawah naungan Departemen Agama 

di wilayah Desa Klakahkasihan Kecamatan Gembong Kabupaten Pati dan 

merupakan lokasi penelitian. 

Bedasarkan uraian tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa judul di 

atas mengandung maksud suatu usaha untuk menyelidiki bagaimana hubungan 

motivasi belajar dan prestasi belajar mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII 

semester gasal di MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana motivasi belajar mata pelajaran Fikih  siswa kelas VIII MTs 

Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati tahun pelajaran 

2010/2011?  

2. Bagaimana prestasi belajar mata pelajaran Fikih  siswa kelas VIII semester 

gasal di MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati tahun 

pelajaran 2010/2011?  

3. Bagaimana korelasi motivasi belajar dengan prestasi belajar mata 

pelajaran Fikih  siswa kelas VIII semester gasal di MTs Tarbiyatul 

Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati tahun pelajaran 2010/2011? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat teoretis dan 

manfaat praktis, antara lain: 

1. Manfaat teoretis 

a. Untuk memperoleh kaitan tentang hubungan motivasi belajar dengan 

prestasi belajar 

b. Untuk mengetahui arah korelasi tentang hubungan motivasi belajar 

dengan prestasi belajar 
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c. Untuk mengetahui taraf signifikan hubungan motivasi belajar Fikih 

dengan prestasi belajar Fikih. 

2. Manfaat praktis 

a. Meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan yang didukung oleh motivasi. 

b. Memberi sumbangan pemikiran kepada pendidikan dalam rangka 

mengembangkan kemampuan peserta didik di sekolah. 

c. Memberi pengertian peserta didik tentang pentingnya peran motivasi 

dalam mencapai prestasi belajar. 

 

C. Sistematika Penulisan 

Skripsi yang berjudul Studi Korelasi Motivasi Belajar dengan Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Fikih  Siswa Kelas VIII Semester Gasal di MTs 

Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati Tahun Pelajaran 

2010/2011, direncanakan mencakup lima bab, yaitu  : 

BAB I merupakan Bab Pendahuluan yang di dalamnya terdiri atas 

Pembahasan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 

Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II  merupakan Bab Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

yang didalamnya berisi tentang Deskripsi Teori. Pada bagian ini dibahas 

mengenai Pengertian Motivasi Belajar, Jenis-jenis Motivasi, Fungsi Motivasi, 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar, Pengertian Prestasi Belajar Fikih, 

Tujuan dan Ruang Lingkup Fikih, Kajian Penelitian yang Relevan dan 

Pengajuan Hipotesis. 

BAB III  membahas tentang Metode Penelitian yang terdiri atas 

Tujuan Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Variabel Penelitian, Metode 

Penelitian, Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sample, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 
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BAB IV  merupakan Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri atas 

Deskripsi Data Hasil Penelitian, Pengujian Hipotesis, Pembahasan Hasil 

Penelitian dan Keterbatasan Penelitian. 

BAB V  merupakan Bab Penutup yang di dalamnya berisi pembahasan 

tentang Kesimpulan dan Saran-saran, kemudian guna melengkapi pembahasan 

skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran. 


